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ABSTRACT

Perkembangan Al membuat proses belajar jadi lebih mudah.
Mahasiswa jadi cepat cari referensi, lebih mudah mengerti materi
kuliah, lebih terbantu saat membuat tugas akademik, dan lebih
cepat dapat informasi ilmiah. Akan tetapi, apabila Al dipakai
terlalu sering dan berlebihan, muncul banyak masalah dalam etika
akademik. Contohnya seperti plagiarisme, copy-paste, manipulasi
data, terlalu bergantung pada teknologi, sampai kemampuan
berpikir kritis mahasiswa jadi menurun. Penelitian ini dibuat
untuk melihat hubungan hadis Nabi Muhammad saw. tentang
amanah, kejujuran, dan adab menuntut ilmu sebagai dasar etika
saat memakai Al dalam pendidikan Islam. Penelitian ini memakai
metode studi literatur dengan pendekatan kualitatif lewat kajian
jurnal ilmiah, kitab hadis, dan literatur pendidikan Islam yang
berkaitan dengan etika pemakaian Al dan integritas akademik.
Teknik analisis data memakai analisis isi untuk mencari hubungan
antara nilai dalam hadis dengan keadaan pemakaian Al di dunia
akademik. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa hadis tentang
amanah dan kejujuran sangat kuat hubungannya dengan masalah
integritas akademik mahasiswa di era digital. Hadis Nabi tentang
amanah menjelaskan bahwa mahasiswa wajib bertanggung jawab
atas seluruh isi karya ilmiah yang dibuat walaupun ada bantuan
teknologi. Hadis tentang kejujuran menjelaskan bahwa proses
mencari ilmu harus dilakukan dengan jujur, sungguh-sunggubh,
dan tidak boleh sepenuhnya bergantung pada jawaban cepat dari
Al Penelitian ini memberi hasil bahwa Al dalam pendidikan Islam
bukan teknologi yang dilarang, tetapi harus ditempatkan sebagai
alat bantu belajar, bukan pengganti cara berpikir manusia. Karena
itu, nilai amanah, shidq, adab keilmuan, dan tanggung jawab
moral sangat dibutuhkan supaya pemakaian Al tetap sesuai
dengan etika pendidikan Islam dan tidak merusak integritas
akademik mahasiswa.
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Introduction

Artificial Intelligence (Al) adalah teknologi yang dibuat supaya komputer atau mesin
bisa membantu pekerjaan manusia dengan lebih cepat dan mudah (Rosério & Dias, 2025).
Al sekarang sudah dipakai di banyak bidang seperti kesehatan (Tan et al., 2022), ekonomi,
pekerjaan, sampai pendidikan (Li et al., 2026). Teknologi ini bisa membantu mencari
informasi, menjawab pertanyaan, menerjemahkan bahasa, membuat tulisan (Rudnicka et
al., 2024), dan memberi saran sesuai kebutuhan pengguna. Karena Al sangat mudah
dipakai, banyak orang mulai memakai teknologi ini dalam kegiatan sehari-hari (Al-Baity,
2023). Perkembangan Al sekarang semakin cepat dan membuat banyak perubahan pada
cara manusia belajar dan bekerja (Moghadam et al., 2024). Saat di masa dulu, orang harus
mencari informasi lewat buku atau mencari data secara manual dalam waktu lama (Abbasi
Habashi et al., 2023). Sekarang banyak informasi bisa ditemukan hanya dalam beberapa
detik lewat bantuan AI (Balcazar-Paiva et al., 2026). Teknologi ini membuat pekerjaan
terasa lebih ringan dan cepat selesai (Miller et al., 2025). Karena itu, Al sekarang mulai
sering dipakai dalam dunia pendidikan, tidak terkecuali oleh mahasiswa saat belajar dan
mengerjakan tugas kuliah (Cabanillas-Garcia, 2025).

Akibat dari perkembangan Artificial Intelligence (AI) sudah membuat dunia
pendidikan berubah besar dan tidak terkecuali pendidikan Islam (Riyadh, 2026), maka
teknologi Al sekarang sering dipakai mahasiswa untuk membantu banyak tugas kuliah.
Ada yang dipakai mencari referensi, membuat makalah, menerjemahkan tulisan,
memperbaiki tata bahasa, sampai membantu mencari ide untuk karya ilmiah (Matos et al.,
2023). Karena ada Al, mahasiswa merasa belajar jadi lebih mudah dan cepat. Mereka
tinggal mengetik pertanyaan, lalu jawaban langsung muncul (Syauqi et al., 2025).
Mahasiswa Pendidikan Agama Islam sering memakai Al supaya tugas kuliah cepat selesai
karena waktu mereka sedikit dan tugas perkuliahan sangat banyak (Tyana et al., 2026).
Teknologi Al bahkan sudah sangat dekat dengan kehidupan mahasiswa. Aplikasi seperti
ChatGPT, Grammarly, dan aplikasi parafrase sering dipakai saat belajar dan mengerjakan
tugas kuliah (Gandasari et al., 2024). Dalam pendidikan Islam, AI membuat proses belajar
terasa lebih menarik, lebih mudah diikuti, dan lebih mudah diakses peserta didik dari
banyak tempat (Salim Chayati et al., 2025).

Walaupun Al memberi banyak bantuan, teknologi ini ikut membuat masalah etika
akademik makin besar. Banyak mahasiswa terlalu sering memakai Al sampai muncul
tindakan plagiarisme, copy-paste, dan manipulasi data. Kemampuan berpikir kritis
mahasiswa pun mulai menurun karena mereka terbiasa mendapat jawaban cepat dari
teknologi (Gandasari et al., 2024). Banyak mahasiswa langsung percaya pada jawaban Al
tanpa mengecek lagi isi dan sumber informasinya (Tyana et al., 2026). Ada mahasiswa yang
memakai Al untuk membuat makalah, laporan penelitian, bahkan skripsi, padahal mereka
tidak mengerti isi tulisan yang dikumpulkan (Sri Aqilah Maulida et al., 2026). Keadaan ini
membuat kegiatan mencari ilmu berubah. Belajar bukan lagi untuk menambah
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pengetahuan dan membentuk akhlak, tetapi hanya supaya tugas cepat selesai. Karena
terlalu bergantung pada Al, mahasiswa jadi lebih jarang membaca buku dan sumber asli.
Mereka pun kurang terbiasa membuat pendapat sendiri secara mandiri (Herwinsyah et al.,
2026).

Masalah etika pemakaian Al di dunia akademik sekarang terasa makin sulit karena
teknologi bukan hanya mengubah cara mahasiswa belajar, tetapi ikut mengubah cara
mahasiswa melihat ilmu pengetahuan (Al-Othman, 2026). Banyak mahasiswa lebih
mengejar nilai dan hasil akhir tugas dibanding proses belajar yang sungguh-sungguh (Sri
Agilah Maulida et al., 2026). Dalam pendidikan Islam, keadaan seperti ini menjadi masalah
besar. Pendidikan Islam bukan hanya mengajarkan ilmu pengetahuan, tetapi mengajarkan
akhlak, tanggung jawab moral, amanah, dan kejujuran peserta didik (Gunagraha et al.,
2025). Dalam pendidikan Islam, mencari ilmu dianggap bagian dari ibadah dan
pembentukan karakter manusia. Karena itu, pemakaian Al harus tetap disertai etika dan
nilai-nilai keislaman supaya teknologi tidak membuat manusia menjadi malas berpikir dan
tidak jujur. Islam sudah sejak lama mengajarkan sikap amanah dan jujur dalam hidup
manusia, tidak terkecuali saat belajar dan mengerjakan tugas akademik. Dalam hadis Nabi
Muhammad saw. dijelaskan:

436 ¥ G (e V3 A AT Y Gl Gl ¥ 08 iy alle 0 i 0 525 8
Artinya:
“Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: Tidak (sempurna) iman seseorang yang
tidak amanah, dan tidak (sempurna) agama seseorang yang tidak menunaikan janji.” (HR.
Ahmad) (Riska Kamalia, 2025).

Hadis itu menjelaskan bahwa amanah bukan hanya soal menjaga barang titipan.
Amanah ikut berkaitan dengan tanggung jawab dalam ilmu, kejujuran akademik, dan
tanggung jawab saat menyampaikan informasi kepada orang lain. Dalam dunia akademik,
amanah berarti mahasiswa harus menjaga karya ilmiah tetap asli, tidak membuat data
palsu, dan tidak memakai Al untuk menipu dalam tugas akademik (Riska Kamalia, 2025).
Nilai kejujuran dalam Islam ikut menjadi dasar besar untuk menjaga integritas akademik
mahasiswa pada zaman digital sekarang. Nabi Muhammad saw. bersabda:

A aall (s 5A55 (3hkay A5 U153 g « 82D D) coan 51 G5 e ol ) coagd Gatall Gl ¢ shzally oK
3550 05 g ¢ JAU ) coni D3Aa G)s ¢ shall ) congs S Fl8 ¢ Cillp 280 5 ¢ Eia 4l e (K
LA e G i Qi (55805 L%

Artinya:

“Hendaklah kalian selalu berlaku jujur, karena kejujuran membawa kepada kebaikan,
dan kebaikan mengantarkan seseorang ke Surga. Dan apabila seorang selalu berlaku jujur
dan tetap memilih jujur, maka akan dicatat di sisi Allah sebagai orang yang jujur. Dan
jauhilah oleh kalian berbuat dusta, karena dusta membawa seseorang kepada kejahatan,
dan kejahatan mengantarkan seseorang ke Neraka. Dan jika seseorang senantiasa berdusta
dan memilih kedustaan maka akan dicatat di sisi Allah sebagai pendusta (pembohong).”
(HR. Muslim) (Riska Kamalia, 2025).

Hadis itu menjelaskan apabila jujur bukan hanya soal ucapan saja, tetapi ikut berkaitan
dengan perbuatan dan tanggung jawab dalam ilmu. Saat memakai Al, mahasiswa tetap
harus menjaga tulisan asli hasil pikirannya sendiri, mengecek lagi informasi dari teknologi,
dan tidak menyerahkan semua proses berpikir kepada mesin (Rahma Alisa Septiana et al.,
2022). apabila AI dipakai tanpa aturan etika, mahasiswa bisa jadi malas berpikir,
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kemampuan menulis menurun, dan rasa tanggung jawab dalam dunia akademik ikut
berkurang (Gandasari et al.,, 2024). Kajian terbaru dalam sepuluh tahun terakhir
menunjukkan apabila pembahasan Al dalam pendidikan Islam terus berkembang. Ada
penelitian yang membahas manfaat Al dalam pembelajaran, bahaya plagiarisme (Muria-
Tarazén et al, 2025), integritas akademik, penguatan akhlaqul karimah, sampai
pembentukan karakter yang sesuai nilai Islam (Herwinsyah et al., 2026). Penelitian lain
menjelaskan apabila Al dapat membantu pendidikan Islam lewat pembelajaran adaptif dan
sistem digital yang lebih modern, tetapi tetap harus diawasi supaya tidak merusak nilai
kemanusiaan dan moral peserta didik (Gunagraha et al., 2025). Penelitian tentang adab
memakai Al dalam perspektif kitab Adabul ‘Alim wa al-Muta’allim menjelaskan apabila
teknologi harus dipakai dengan nilai wara’, tawadhu’, istigamah, dan tanggung jawab
moral supaya mahasiswa tetap menjaga integritas ilmu mereka (Susilawati et al., 2025).
Penelitian lain ikut menunjukkan apabila mahasiswa sering memakai Al secara praktis
karena banyak tugas dan waktu yang sedikit, sampai akhirnya muncul perilaku akademik
yang tidak etis (Tyana et al., 2026).

Walaupun penelitian tentang Al dan etika akademik sudah banyak dibuat, masih ada
bagian yang belum banyak dibahas, yaitu hubungan pemakaian Al dengan analisis hadis
secara khusus pada masalah kejujuran akademik dalam pendidikan Islam. Banyak
penelitian lebih fokus membahas manfaat teknologi Al, masalah plagiarisme, atau
penguatan literasi digital, tetapi belum banyak yang membahas hadis Nabi sebagai dasar
etika dalam memakai Al pada aktivitas akademik mahasiswa (Riska Kamalia, 2025).
Penelitian sebelumnya ikut lebih sering membahas Al dari sisi teknologi pendidikan dan
belum menjelaskan secara rinci hubungan nilai amanah, shidq, adab menuntut ilmu, dan
tanggung jawab moral dalam perspektif hadis kepada perilaku akademik mahasiswa di era
digital (Sri Aqilah Maulida et al., 2026). Di bagian lain, masih ada perbedaan pandangan
tentang posisi Al dalam pendidikan. Ada penelitian yang melihat Al sebagai alat bantu
belajar yang sangat efektif, sedangkan penelitian lain melihat Al bisa merusak integritas
akademik dan membuat proses berpikir mahasiswa melemah apabila dipakai tanpa
pengawasan etika yang kuat (Herwinsyah et al., 2026).

Berdasarkan keadaan itu, penelitian ini mencoba membahas etika pemakaian Artificial
Intelligence dalam pendidikan Islam lewat analisis hadis tentang masalah kejujuran
akademik di era digital. Penelitian ini fokus melihat bagaimana hadis-hadis Nabi
Muhammad saw. tentang amanah, kejujuran, adab menuntut ilmu, dan tanggung jawab
moral dapat dijadikan dasar etika saat memakai Al di lingkungan akademik. Penelitian ini
ikut membahas berbagai masalah kejujuran akademik akibat pemakaian Al, seperti
plagiarisme, copy-paste, manipulasi data, ketergantungan pada teknologi, dan
menurunnya kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Unit analisis dalam penelitian ini
adalah hadis-hadis Nabi Muhammad saw. yang berkaitan dengan etika menuntut ilmu dan
perilaku akademik, lalu ditambah berbagai penelitian terbaru tentang pemakaian Al dalam
pendidikan Islam.

Method

Penelitian ini memakai metode studi literatur atau library research dengan pendekatan
kualitatif. Artinya, peneliti tidak turun langsung ke lapangan untuk wawancara atau
melakukan percobaan (Tubis & Rohman, 2023). Peneliti hanya membaca banyak tulisan
dari buku, jurnal ilmiah, artikel akademik, kitab hadis, dan buku pendidikan Islam. Semua
bacaan itu dicari karena ada hubungan dengan topik (Hadiyat et al., 2022), yaitu etika
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pemakaian Artificial Intelligence (Al), kejujuran akademik, dan hadis dalam pendidikan
Islam. Pendekatan kualitatif dipakai karena penelitian ini ingin melihat arti, nilai, dan
masalah etika yang muncul saat mahasiswa memakai Al di zaman digital sekarang (Lardhi
& Ismail, 2026). Penelitian kualitatif cocok dipakai untuk melihat masalah sosial dan akhlak
lewat isi tulisan dan penjelasan dari banyak sumber bacaan. Metode studi literatur dipakai
karena penelitian ini hanya mengumpulkan dan membaca sumber ilmiah yang cocok
dengan tema etika pemakaian Al dalam pendidikan Islam berbasis hadis. Sumber data
dalam penelitian ini dibagi menjadi data primer dan data sekunder. Data primer berasal
dari jurnal ilmiah terbaru (Rosario & Dias, 2025) yang membahas Artificial Intelligence
dalam pendidikan Islam, etika akademik, kejujuran akademik (Ali et al., 2025), akhlaqul
karimah, dan hadis tentang amanah serta kejujuran. Data sekunder berasal dari kitab hadis,
kitab tafsir, buku metodologi penelitian, buku pendidikan Islam, dan dokumen akademik
lain yang masih ada hubungan dengan tema penelitian. Hadis Nabi Muhammad saw.
tentang amanah, kejujuran, adab menuntut ilmu, dan tanggung jawab moral dijadikan
dasar untuk melihat masalah dalam penelitian ini.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan mencari dan
membaca banyak literatur ilmiah (Tan et al., 2022). Peneliti mengumpulkan jurnal nasional,
artikel ilmiah, kitab hadis, dan buku yang membahas etika pemakaian Artificial
Intelligence, pendidikan Islam, integritas akademik, plagiarisme, dan hadis tentang
amanah serta kejujuran (Ispas et al., 2025). Literatur dipilih karena isi tulisannya cocok
dengan tema penelitian, tahun terbitnya masih baru, dan pembahasannya sesuai dengan
penelitian ini (Abdelmagid et al., 2025). Penelitian ini lebih banyak memakai sumber ilmiah
dari sepuluh tahun terakhir supaya isi datanya cocok dengan perkembangan teknologi Al
di zaman digital sekarang (Al-Baity, 2023). Setelah semua data terkumpul, peneliti
mengelompokkan data sesuai tema pembahasan, seperti etika pemakaian Al, masalah
kejujuran akademik, integritas ilmiah, akhlaqul karimah, amanah, dan hadis tentang
kejujuran (Ansari & Qamari, 2025).

Teknik analisis data dalam penelitian ini memakai analisis isi atau content analysis.
Cara ini dipakai untuk melihat arti, pola, dan hubungan antara pemakaian Al dengan
masalah kejujuran akademik dalam pandangan hadis dan pendidikan Islam (Tyana et al.,
2026). Peneliti membaca semua literatur dengan teliti, lalu mencari bagian yang membahas
amanah, kejujuran, tanggung jawab moral, plagiarisme, dan etika pemakaian teknologi
digital. Data yang sudah dikelompokkan lalu dianalisis memakai pendekatan deskriptif-
analitis supaya peneliti dapat melihat hubungan antara kajian, hadis, dan kejadian
pemakaian Al di dunia akademik. Penelitian ini ikut memakai pendekatan interpretatif saat
membaca hadis Nabi Muhammad saw. tentang amanah dan kejujuran supaya pembahasan
etika pemakaian Al tidak hanya dilihat dari teknologi, tetapi ikut dilihat dari akhlak dan
moral Islam. (Riska Kamalia, 2025) Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga lewat teknik
triangulasi sumber (Susilawati et al., 2025). Artinya, peneliti membandingkan banyak
pendapat penulis, hasil penelitian (Lavado-Anguera et al., 2024), dan literatur hadis yang
masih berhubungan dengan tema penelitian supaya data yang didapat lebih terpercaya.
Penelitian ini ikut memeriksa ulang sumber kutipan, isi literatur, dan kesesuaian hadis
dengan pembahasan etika pemakaian Al dalam pendidikan Islam. Lewat cara itu, hasil
penelitian diharapkan dapat memberi pembahasan yang ilmiah, teratur, dan sesuai dengan
nilai pendidikan Islam saat menghadapi masalah kejujuran akademik di era digital.
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Results and Discussion

1. Result

Hadis Nabi Muhammad saw. sangat dekat dengan masalah kejujuran akademik dalam
pemakaian Artificial Intelligence (Al) di pendidikan Islam. Perkembangan AI memang
sangat membantu dalam dunia kuliah. Mahasiswa jadi lebih mudah mencari referensi,
mengerti materi kuliah, membuat makalah, memperbaiki tata bahasa tulisan, dan
menyelesaikan tugas lebih cepat (Tyana et al., 2026). Akan tetapi, kemudahan itu ikut
membawa masalah baru, seperti plagiarisme, copy-paste, manipulasi data, hilangnya rasa
tanggung jawab saat belajar, dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa yang makin
menurun (Gandasari et al., 2024). Dalam pandangan hadis, masalah itu berhubungan
langsung dengan amanah, shidq atau kejujuran, tanggung jawab moral, dan adab saat
mencari ilmu. Hadis tentang amanah menjadi dasar paling kuat untuk menjaga integritas
akademik mahasiswa di zaman Al sekarang. Ini sejalan pada kajian Riska Kamalia
menjelaskan bahwa amanah bukan hanya soal menjaga barang titipan. Amanah ikut berarti
menjaga ilmu, menjaga informasi, dan menjaga tanggung jawab akademik mahasiswa
(Riska Kamalia, 2025). Hadis Nabi Muhammad saw. menjelaskan:

Al sge Y Gl (o V5 AT R0T Y 50 Sl ¥ 06 s adle B0 (e 0 05005 8
Artinya:
“Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: Tidak (sempurna) iman seseorang yang
tidak amanah, dan tidak (sempurna) agama seseorang yang tidak menunaikan janji.” (HR.
Ahmad) (Riska Kamalia, 2025).

Kemudian, amanah akademik berarti mahasiswa harus menjaga keaslian karya ilmiah
yang dibuatnya sendiri. Mahasiswa tidak boleh memalsukan data, tidak boleh menyalin
tulisan milik orang lain, dan tidak boleh memakai Artificial Intelligence (Al) untuk menipu
dalam urusan akademik (Riska Kamalia, 2025). Dalam kajian itu dijelaskan bahwa Imam
Al-Tabari menjelaskan amanah sebagai semua kewajiban agama yang harus dijaga
manusia. Ibn Katsir menjelaskan bahwa amanah ikut berhubungan dengan menjaga ilmu
dan menjaga kejujuran dalam kehidupan sehari-hari (Riska Kamalia, 2025). Karena itu,
memakai Al tanpa tanggung jawab ilmiah dianggap sebagai bentuk pengkhianatan kepada
amanah ilmu dalam pandangan hadis. Hasil penelitian ikut menunjukkan bahwa hadis
tentang kejujuran atau shidq menjadi dasar paling besar dalam menjaga etika pemakaian
Al di dunia akademik. Hadis Nabi Muhammad saw. berbunyi:

S Al 5585 Batay JASN 15 s ¢ al ) coni 500 &5 ¢ ol ) conia Batall (8 ¢ azally Kle
S50 0153 s ¢ A ) conés D35a ()5 ¢ 5aall ) congs G Gl ¢ Q15 2805 ¢ a4l D A&
B i de i s Gl (5855 L3

Artinya:

“Hendaklah kalian selalu berlaku jujur, karena kejujuran membawa kepada kebaikan,
dan kebaikan mengantarkan seseorang ke Surga. Dan apabila seorang selalu berlaku jujur
dan tetap memilih jujur, maka akan dicatat di sisi Allah sebagai orang yang jujur. Dan
jauhilah oleh kalian berbuat dusta, karena dusta membawa seseorang kepada kejahatan,
dan kejahatan mengantarkan seseorang ke Neraka. Dan jika seseorang senantiasa berdusta
dan memilih kedustaan maka akan dicatat di sisi Allah sebagai pendusta (pembohong).”
(HR. Muslim) (Riska Kamalia, 2025).
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Riska Kamalia menjelaskan apabila Imam Nawawi melihat kejujuran sebagai keadaan
saat ucapan, tindakan, niat, dan kenyataan itu sama dan tidak dibuat-buat (Riska Kamalia,
2025). Dalam dunia akademik, kejujuran berarti mahasiswa membuat karya ilmiah dari
hasil pikirannya sendiri. apabila memakai Al, informasi yang didapat tetap harus dicek lagi
supaya tidak salah. Isi tulisan pun tidak boleh diubah-ubah hanya supaya terlihat bagus
dan sempurna (Riska Kamalia, 2025). Hasil penelitian menunjukkan apabila mahasiswa
yang terlalu sering bergantung pada Al biasanya langsung menerima jawaban otomatis
tanpa dipikir lagi dan tanpa diperiksa ulang. Akibatnya, sikap jujur dalam dunia akademik
mulai menurun (Tyana et al., 2026). Kemudian, hadis Nabi tentang niat saat menuntut ilmu
sangat dekat dengan keadaan pemakaian Al pada era digital sekarang. Ini sejalan dengan
penelitian Sri Aqilah Maulida dan teman-temannya menjelaskan apabila sebagian
mahasiswa mulai lupa tujuan baik saat belajar. Mereka lebih fokus mengejar nilai, jjazah,
dan hasil cepat daripada menikmati proses belajar dengan sungguh-sungguh (Sri Agilah
Maulida et al., 2026). Dalam penelitian itu diungkapkan hadis Nabi Muhammad saw:

www}\h&:wd\md\#@\& @huhcuw\w@yuhcwﬁf\&ﬁy\uh
/""L:ubds?Luuia"e&ujﬂl&ﬂ\é@ﬂ\dﬁ)d\ﬁdh»ﬁﬁ@\&c_)\.wwmm&c&)my‘
AVEN - Y "Musl\eyM\qu_mguﬂ\wumeY\MYJajfm\aj

Artinya:

“Diriwayatkan dari Abu Hurairah: Rasulullah (¥) bersabda: "Barangsiapa yang
mempelajari ilmu yang seharusnya dicari untuk mengharapkan wajah Allah, tetapi dia
mempelajarinya hanya untuk mendapatkan keuntungan duniawi, maka dia tidak akan
merasakan aroma surga." (HR. Abu Dawud) (Sri Agilah Maulida et al., 2026).

Apabila terlalu bergantung pada Al membuat sebagian mahasiswa mulai malas
membaca sumber asli, malas berdiskusi, dan jarang membuat pendapat sendiri (Sri Aqgilah
Maulida et al., 2026). Dalam tradisi hadis, mencari ilmu harus dilakukan dengan niat yang
ikhlas, sabar, dan mau berusaha dengan sungguh-sungguh. Karena itu, apabila Al hanya
dipakai untuk mencari jalan paling cepat tanpa belajar dengan benar, hal itu dianggap tidak
sesuai dengan adab menuntut ilmu dalam Islam. Kemudian, ditemukan pula hadis Nabi
tentang mencari ilmu melihat proses belajar sebagai perjalanan yang baik dan penuh
tanggung jawab. Kajian Rahma Alisa Septiana, Imam Sopingi, dan Athi" Hidayati mengutip
hadis Nabi Muhammad saw.:

il A0 0 O e 0 1 o

Artinya:
“Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan
baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim) (Rahma Alisa Septiana et al., 2022).

Hadis itu menjelaskan bahwa mencari ilmu tidak boleh jauh dari usaha berpikir,
tafakkur, dan tanggung jawab intelektual mahasiswa (Rahma Alisa Septiana et al., 2022).
Artinya, mahasiswa tidak boleh hanya duduk diam lalu menerima jawaban dari Al tanpa
mengerti isi tulisannya. apabila mahasiswa hanya menyalin hasil dari Al tanpa belajar dan
tanpa tahu isi pembahasannya, maka arti menuntut ilmu dalam Islam mulai hilang. Proses
belajar akhirnya berubah jadi kegiatan otomatis yang hanya mengejar nilai dan hasil akhir
akademik saja. Hadis-hadis Nabi tentang amanah dan kejujuran masih sangat cocok
dipakai saat menghadapi perkembangan Al pada era digital sekarang (Riska Kamalia,
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2025). Dalam Islam, Al tidak langsung dianggap haram atau dilarang sepenuhnya karena
teknologi bisa menjadi alat bantu pembelajaran yang memberi banyak manfaat untuk
dunia pendidikan (Gunagraha et al., 2025). Walau begitu, pemakaian Al tetap harus
mengikuti etika Islam supaya teknologi tidak dipakai untuk plagiarisme, manipulasi
akademik, dan perilaku buruk mahasiswa (Herwinsyah et al.,, 2026). Hasil kajian
menunjukkan apabila nilai amanah, shidq, wara’, tanggung jawab, dan adab keilmuan
menjadi dasar sdalam membuat etika pemakaian Al pada pendidikan Islam di era digital.

2. Discussion

Berdasarkan hasil kajian, ditemukan bahwasanya apabila perkembangan Artificial
Intelligence (AI) sudah membuat cara belajar mahasiswa di pendidikan Islam berubah
besar. AI membuat mahasiswa jadi lebih mudah saat mencari referensi, mengerti materi
kuliah, menyusun makalah, memperbaiki tata bahasa, sampai membantu mencari ide
tulisan akademik (Tyana et al., 2026). Keadaan ini memperlihatkan apabila Al sekarang
sudah masuk ke kehidupan belajar mahasiswa sehari-hari. Mahasiswa jadi lebih cepat saat
mengerjakan tugas dan mencari jawaban. Akan tetapi, kemudahan itu ikut membawa
masalah etika. Ada mahasiswa yang melakukan plagiarisme, copy-paste tugas,
memanipulasi data, terlalu bergantung pada teknologi, sampai kemampuan berpikir
kritisnya menjadi lemah (Gandasari et al., 2024). Artinya, mahasiswa kadang tidak lagi
berpikir sendiri karena terlalu sering meminta bantuan Al. Dalam pendidikan Islam,
masalah ini bukan hanya salah dalam aturan akademik biasa. Hal ini ikut berhubungan
dengan rusaknya sikap amanah, kejujuran, dan adab saat mencari ilmu. Kajian ini
menemukan apabila hadis Nabi Muhammad saw. tentang amanah sangat dekat
hubungannya dengan pemakaian Al di dunia akademik. Penelitian Riska Kamalia
menjelaskan apabila amanah bukan hanya menjaga barang titipan. Amanah ikut berkaitan
dengan menjaga ilmu, menjaga informasi, dan tanggung jawab ilmiah mahasiswa (Riska
Kamalia, 2025). Hadis Nabi Muhammad saw. berbunyi:

AV ¥ 50 G VA AT Gl Sl Y 06 i e 0 (om0 0525 8
Artinya:
“Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: Tidak (sempurna) iman seseorang yang
tidak amanah, dan tidak (sempurna) agama seseorang yang tidak menunaikan janji.” (HR.
Ahmad) (Riska Kamalia, 2025).

Hadis itu memperlihatkan apabila amanah adalah bagian dari dasar keimanan seorang
muslim. Dalam dunia akademik, amanah berarti mahasiswa harus bertanggung jawab atas
semua isi tulisan yang dibuat. Mahasiswa tidak boleh memalsukan data, tidak boleh
menyalin karya orang lain, dan tidak boleh memakai Al untuk melakukan penipuan
akademik (Riska Kamalia, 2025). Jadi, saat mahasiswa membuat tugas, isi tugas itu harus
benar-benar hasil usaha yang jujur. Ketika mahasiswa memakai Al tanpa dicek lagi dan
tanpa diolah ulang, tindakan itu memperlihatkan apabila amanah ilmiahnya lemah. Hal itu
terjadi karena mahasiswa menyerahkan pekerjaan berpikir kepada mesin. Akibatnya,
mahasiswa jadi tidak sungguh-sungguh memakai kemampuan dirinya sendiri saat belajar
dan membuat tugas. Kajian ini menemukan apabila hadis tentang kejujuran atau shidq
sangat cocok untuk menghadapi masalah plagiarisme akademik pada era Al. Hadis Nabi
Muhammad saw. berbunyi:
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Artinya:
“Hendaklah kalian selalu berlaku jujur, karena kejujuran membawa kepada kebaikan,
dan kebaikan mengantarkan seseorang ke Surga. (HR. Muslim) (Riska Kamalia, 2025).

Dalam kajian Riska Kamalia dijelaskan bahwa Imam Nawawi memaknai kejujuran
sebagai keadaan saat ucapan, tindakan, niat, dan kenyataan saling sama dan tidak berbeda-
beda (Riska Kamalia, 2025). Jadi, kejujuran akademik bukan hanya soal tidak mencontek.
Hal ini ikut berhubungan dengan tulisan asli dari pikiran sendiri, tanggung jawab saat
membuat tugas ilmiah, dan terbuka dalam proses penyusunan karya akademik.
Mahasiswa yang memakai Al secara penuh tanpa tahu isi tulisan yang dikumpulkan
berarti sudah mengurangi nilai shidq saat mencari ilmu. Penelitian Fatimah Gandasari dan
teman-temannya bahkan menemukan bahwa artikel yang dibuat penuh oleh ChatGPT
memiliki similarity index sebesar 67 persen saat diperiksa memakai Turnitin (Gandasari et
al., 2024). Data itu menunjukkan bahwa pemakaian Al tanpa etika sangat berbahaya karena
dapat memunculkan plagiarisme akademik. Masalah paling besar dalam pemakaian Al
bukan ada pada teknologinya, melainkan pada cara mahasiswa memakainya. Penelitian
Irma Tyana dan Muhammad Odik Afifin membagi pengguna Al menjadi tiga kelompok,
yaitu idealis-kritis, pragmatis-adaptif, dan pragmatis-efektif (Tyana et al., 2026). Kelompok
idealis-kritis masih menjaga tulisan asli dan tetap berpikir memakai kemampuan sendiri.
Kelompok pragmatis-adaptif memakai Al karena banyak tugas dan waktu yang sedikit.
Lalu kelompok pragmatis-efektif lebih fokus membuat tugas terlihat ilmiah dan rapi
walaupun kemampuan berpikir sendiri mulai berkurang (Tyana et al., 2026). Pembagian
itu menunjukkan bahwa integritas akademik mahasiswa sangat dipengaruhi oleh
kesadaran moral dan nilai agama dalam kehidupan akademik sehari-hari.

Pemakaian Al secara berlebihan membuat kemampuan berpikir kritis mahasiswa
menurun. Mahasiswa menjadi terbiasa menerima jawaban cepat dari teknologi tanpa
membaca sumber asli dan tanpa membuat analisis sendiri (Gandasari et al., 2024). Saat
presentasi di kelas, sebagian mahasiswa bahkan susah menjelaskan isi tugas yang mereka
kumpulkan karena tulisan itu lebih banyak dibuat Al dibanding hasil pikiran sendiri (Sri
Aqilah Maulida et al., 2026). Keadaan ini tidak sesuai dengan tradisi keilmuan Islam yang
mengajarkan ijtihad, tafakkur, kesungguhan, dan tanggung jawab moral saat mencari ilmu.
Kajian Rahma Alisa Septiana, Imam Sopingi, dan Athi" Hidayati menjelaskan bahwa
menuntut ilmu dalam Islam adalah perjalanan spiritual yang memerlukan usaha sungguh-
sungguh (Rahma Alisa Septiana et al., 2022). Dalam penelitian itu dikutip hadis Nabi
Muhammad saw.:

Sl ) oy 400 e e 48 ol 1 .

Artinya:
“Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan
baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim) (Rahma Alisa Septiana et al., 2022).

Hadis itu menunjukkan bahwa saat mencari ilmu, manusia tidak boleh malas berpikir,
tidak boleh setengah-setengah, dan harus punya niat ikhlas. apabila mahasiswa hanya
bergantung pada Al untuk mendapat jawaban cepat, proses pembentukan intelektual dan
spiritual dalam pendidikan Islam jadi lemah. Dalam tradisi Islam, ilmu bukan hanya soal
nilai bagus atau tugas selesai. [lImu adalah proses untuk membentuk akhlak, disiplin, dan
tanggung jawab moral pada diri manusia. Pendidikan Islam tidak menolak teknologi Al
sepenuhnya. Al tetap dianggap punya banyak manfaat untuk membantu dunia
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pendidikan. Al dapat membantu memperluas akses pendidikan, membantu pembelajaran
adaptif, mempercepat pencarian informasi, dan membantu guru melihat kebutuhan belajar
siswa (Gunagraha et al., 2025). Akan tetapi, Al harus ditempatkan sebagai alat bantu belajar
saja, bukan pengganti akal manusia dan bukan pengganti guru sepenuhnya (Herwinsyah
et al., 2026). Guru dalam pendidikan Islam tetap punya tugas besar sebagai pembimbing
moral, penanam akhlak, dan pengarah kehidupan spiritual peserta didik.

Adapun solusi dari masalah kejujuran akademik pada era AI memerlukan penguatan
etika yang bersumber dari hadis Nabi Muhammad saw. Nilai amanah, shidq, wara’,
tawadhu’, istigamah, dan tanggung jawab moral harus terus diajarkan dalam kehidupan
akademik mahasiswa (Rahma Alisa Septiana et al., 2022). Penguatan etika tidak cukup
apabila hanya berharap dari kesadaran pribadi mahasiswa saja. Lembaga pendidikan pun
perlu membuat aturan yang jelas tentang batas pemakaian Al dalam tugas akademik
(Herwinsyah et al., 2026). Karena itu, pendidikan Islam pada era digital harus mampu
menyatukan perkembangan teknologi dengan nilai akhlak dan integritas akademik supaya
Al benar-benar menjadi sarana pembelajaran yang bermanfaat dan tidak merusak moral
penuntut ilmu.

Conclusion

Dari hasil penelitian dan pembahasan bisa diambil kesimpulan bahwasanya Artificial
Intelligence (AI) dalam lingkup pendidikan Islam membawa dua hal yang berjalan
bersama. Ada hal yang baik, ada pula hal yang kurang baik. Al membantu mahasiswa saat
belajar. Mahasiswa jadi lebih mudah mencari referensi, lebih cepat membaca materi kuliah,
lebih mudah menyusun tugas, dan lebih cepat mendapat informasi ilmiah. AI membuat
pekerjaan belajar terasa lebih ringan dan cepat selesai. Akan tetapi, apabila Al dipakai
tanpa aturan dan tanpa sikap jujur, muncul masalah pada kejujuran akademik. Ada
mahasiswa yang melakukan plagiarisme, ada yang hanya copy-paste, ada yang
memanipulasi data, ada yang tidak mau berpikir sendiri, dan ada yang kemampuan
berpikir kritisnya menurun. Mahasiswa akhirnya terlalu bergantung pada teknologi dan
malas memakai kemampuan berpikirnya sendiri. Hasil kajian hadis menunjukkan apabila
nilai amanah dan kejujuran menjadi dasar saat memakai Al di dunia akademik Islam.
Hadis tentang amanah menjelaskan apabila mahasiswa harus bertanggung jawab atas
semua isi karya ilmiah yang dibuat, walaupun dibantu teknologi Al Hadis tentang
kejujuran menjelaskan apabila mencari ilmu harus dilakukan dengan jujur, serius, dan
tidak memakai cara cepat yang merusak integritas akasdemik.

Penelitian ini ikut menjelaskan apabila Al dalam Islam bukan teknologi yang dilarang.
Al boleh dipakai selama hanya menjadi alat bantu belajar, bukan pengganti otak manusia.
Karena itu, pendidikan Islam di era digital harus tetap menjaga adab saat menuntut ilmu,
menjaga akhlaqul karimah, dan menjaga tanggung jawab moral mahasiswa saat memakai
teknologi modern. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan bagi
perguruan tinggi Islam, dosen, dan mahasiswa saat membuat pedoman etika pemakaian
Al di dunia akademik. Nilai amanah, shidq, wara’, tawadhu’, dan tanggung jawab ilmiah
perlu diterapkan dalam proses pembelajaran supaya perkembangan teknologi tidak
merusak integritas akademik mahasiswa. Penelitian ini memberi saran supaya lembaga
pendidikan Islam membuat aturan yang jelas tentang batas pemakaian Al saat menyusun
tugas akademik dan karya ilmiah mahasiswa. Penelitian berikutnya diharapkan dapat
membuat kajian yang lebih luas tentang penerapan etika Al berbasis hadis pada berbagai
jenjang pendidikan Islam, melihat langsung perilaku mahasiswa saat memakai Al di
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lapangan, dan membuat model pendidikan digital berbasis nilai akhlak Islam pada era
kecerdasan buatan.
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